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Abstrak 
Kabupaten Magetan adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang mengalami kemajuan yang cukup pesat 
dalam pengelolaan wilayahnya. Namun demikian, di dalam proses pengelolaanya tentu masih ada 
permasalahan yang sulit untuk dipecahkan dan menjadi tantangan bagi Kabupaten Magetan. Luas hutan 
lindung di Kabupaten Magetan per 2011 ialah 3982 Ha. Hutan lindung tersebut tersebar di empat kecamatan 
yaitu Kecamatan Poncol, Kecamatan Plaosan, Kecamatan Sidorejo dan Kecamatan Panekan. Namun, menurut 
PERDA Kabupaten Magetan, pada luasan hutan lindung tersebut masih terdapat penggunaan lahan yang belum 
sesuai dengan kemampuanya, di mana penggunaan lahan tersebut masih banyak dimanfaatkan untuk 
perkebunan, pertanian, dan areal pemukiman. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuanya akan 
menyebabkan degradasi lahan. Kecamatan Panekan merupakan kecamatan yang penyebaran hutan lindungnya 
paling sedikit di bandingkan dengan tiga kecamatan yang lainya. Padahal, secara fisik wilayah Panekan 
merupakan wilayah yang dinyatakan Pemerintah Kabupaten Magetan sebagai wilayah rawan longsor. Tujuan 
dari penelitian ini adalah  mengetahui kesesuaian lahan untuk hutan lindung di Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan dan mengetahui luasan lahan yang seharusnya sesuai untuk hutan lindung tetapi sekarang digunakan 
untuk penggunaan lain. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian deskriptif 
eksploratif. Subyek dalam penelitian ini adalah lahan di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara dokumentasi dan pengukuran langsung di lapangan. 
Analisis di dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SIG. Berdasarkan dari penilaian ketiga kriteria 
yaitu kemiringan lereng, intensitas curah hujan dan kepekaan jenis tanah terhadap erosi, maka di dapatkan ada 
sekitar  22% atau seluas 14,04 km
2  
lahan di Kecamatan Panekan yang dinyatakan sesuai untuk dikembangkan 
sebagai hutan lindung. Kesesuaian tersebut tersebar di Desa Jabung, Desa Ngiliran, Desa Sukowidi, Desa 
Tapak dan Desa Bedagung. Sedangkan untuk luasan lahan yang seharusnya sesuai untuk hutan lindung akan 
tetapi sekarang dipergunakan untuk penggunaan lain yaitu sekitar 96,80% atau sekitar 13,59 km
2
. Penggunaan 
lahan yang tidak sesuai tersebut di antaranya adalah kawasan lindung sebagai pemukiman (0,1% atau 0,02 
km
2
), kawasan lindung sebagai perkebunan ( 19,9% atau 2,79 km
2
), kawasan lindung sebagai semak belukar 
(34,5% atau 4,53 km
2
), kawasan lindung sebagai sawah (0,40% atau 0,06 km
2
), dan kawasan lindung sebagai 
tegalan/ladang (45% atau 6,19 km
2
). 
Kata Kunci : Kesesuaian lahan, Hutan Lindung 
Abstract 
Magetan regency is one of regencies in East Java is progressing quite rapidly in the management area. 
However, in the process management is of course still a difficult problem to solve and a challenge for Magetan. 
Protected forest area in Magetan per 2011 is 3982 Ha. Protected forests are spread in four districts, namely 
District Poncol, Plaosan District, District and Sub-district Sidorejo Panekan. However, according PERDA 
Magetan, in the protected forest area there is still a land use not in accordance with his ability, where land use 
is still widely used for farming, agriculture, and residential areas. Land use not in accordance with his ability 
will lead to land degradation. Forest in Magetan spread over four districts, namely District Poncol, Plaosan 
District, District and Sub-district Sidorejo Panekan. Sub Panekan is its protected forest districts spread at least 
in comparison with the other three districts. In fact, the physical region is a region that otherwise Panekan 
Magetan Government as an area prone to landslides.This issue is raised in the study because it aims to Know 
the suitability of land for protected areas in the District Sub Panekan Magetan and to determine the extent of 
land that should be suitable for the protected forest but is now used to use lain.Jenis research used is descriptive 
exploratory study. Subjects in this study is the land in the District Panekan Magetan with data collection 
techniques and documentation that is by direct measurement in the field of data analysis using GIS. Based on the 
research results of the assessment are the three criteria of the slope, rainfall intensity and soil sensitivity to 
erosion, so get there at around 22%, or an area of 14.04 km
2
 of land in the district Panekan declared suitable for 
development as protected forest. Conformity is spread Jabung Village, Village Ngiliran, Sukowidi Village, the 
Village and Village Bedagung Tread. As for the area of land that should be suitable for the protected forest but 
is now used for other uses ie about 96,80% or approximately 13.59 km
2
. Incompatible land uses included the 
protected area as residential (0.1% or 0.02 km
2
), protected areas as a garden (19,9% or 2,79  km
2
), protected 
areas as a scrub (34,5% or 4,53 km
2
), protected areas as rice (0,40% or 0,06 km
2
), shrubs and protected areas 
as dry field / farm (45% or 6,19 km
2
). 
Keywords: Suitability of land, Forest Preserve 




Indonesia memiliki hutan seluas ± 118 juta Ha yang 
terperinci dalam hutan produksi seluas 49,3 juta Ha, 
hutan lindung seluas 39,9 juta Ha, serta hutan konservasi 
dan hutan lainya seluas 29,0 juta Ha. Hutan seluas 118 
juta tersebut apabila dikelola dan dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya, maka akan memberikan dampak positif 
dalam menunjang pembangunan bangsa dan negara. 
Hutan memiliki fungsi yakni sebagai penampung karbon 
dioksida, habitat hewan serta pelestarian tanah dan 
merupakan salah satu aspek biosfer bumi yang paling 
penting. Selain itu hutan juga merupakan salah satu 
sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomi, ekologi, 
dan sosial yang tinggi dalam menunjang pembangunan 
nasional (Salim, 2002:1). 
Kabupaten Magetan adalah salah satu kabupaten di 
Jawa Timur yang mengalami kemajuan yang cukup pesat 
dalam pengelolaan wilayahnya. Namun demikian, di 
dalam proses pengelolaanya tentu masih ada 
permasalahan yang sulit untuk dipecahkan dan menjadi 
tantangan bagi Kabupaten Magetan. Luas hutan lindung 
di Kabupaten Magetan per 2011 ialah 3982 Ha. Hutan 
lindung tersebut tersebar di empat kecamatan yaitu 
Kecamatan Poncol, Kecamatan Plaosan, Kecamatan 
Sidorejo dan Kecamatan Panekan. Namun, menurut 
PERDA Kabupaten Magetan, pada luasan hutan lindung 
tersebut masih terdapat penggunaan lahan yang belum 
sesuai dengan kemampuanya, di mana penggunaan lahan 
tersebut masih banyak dimanfaatkan untuk perkebunan, 
pertanian, dan areal pemukiman. Penggunaan lahan yang 
tidak sesuai dengan kemampuanya akan menyebabkan 
degradasi lahan. Keempat kecamatan tersebut memiliki 
topografi bergelombang yang luasanya mencapai sekitar 
30,42% dari luasan total wilayah di Kabupaten Magetan.  
Kecamatan Panekan terletak di bagian barat laut kota 
Magetan yang berbatasan dengan Kabupaten Ngawi dan 
Propinsi Jawa Tengah. Kecamatan Panekan merupakan 
Kecamatan di Kabupaten Magetan yang memiliki 
topografi bergelombang mulai dari kondisi kelerengan 
datar hingga sangat curam.  Namun begitu, berdasarkan 
data luasan hutan lindung yang di dapat dari dinas 
Kehutanan dan Perkebunan, Kecamatan Panekan 
memiliki luasan  hutan lindung yang paling rendah 
dibandingkan dengan Kecamatan Poncol, Kecamatan 
Plaosan dan Kecamatan Sidorejo, luasan tersebut yaitu 
hanya sekitar 44,90 Ha.  
Menurut data dari Bakesbangpol dan Linmas 
Kabupaten Magetan tercatat bahwa telah terjadi bencana 
tanah longsor akibat dari terganggunya fungsi lindung 
yaitu sebagai berikut pada tahun 2009 terjadi 12 kali, 
pada 2010 terjadi 29 kali, dan pada 2011 sampai 
November terjadi 27 kali. Bencana tersebut terjadi di 
Kecamatan Plaosan, Kecamatan Sidorejo, Kecamatan 
Poncol, dan Kecamatan Panekan. Selain itu, berdasarkan 
peta yang di dapat dari dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Magetan, di Kecamatan Panekan terdapat 
lahan yang dinyatakan sangat kritis yaitu terlelak di Desa 
Jabung, Desa Ngiliran, Desa Sukowidi dan Desa Tapak. 
Menurut Martopo dalam Inderawati (2009:12) bahwa 
penggunaan lahan dimaksudkan sebagai suatu kesatuan 
gejala atmosfer, pedosfer, biosfer, dan antroposfer yang 
membentuk suatu keadaan yang berpengaruh penting atas 
penggunaan suatu wilayah oleh manusia pada waktu kini 
dan mendatang.  
Kesesuaian lahan menurut Ritung (2007:1) adalah 
tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan 
tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah 
diadakan perbaikan (kesesuaian lahan potensial).  
Pengelolaan penggunaan lahan khususnya untuk 
hutan lindung di Kecamatan Panekan akan berhasil lebih 
optimal apabila dalam perencanaanya juga disesuaikan 
dengan sifat-sifat yang dimiliki lahan tersebut. 
Penggunaan lahan secara umum dan sekaligus berfungsi 
konversi namun tetap memberikan produksi yang aman 
dan optimal telah ditetapkan dalam SK Menteri Pertanian 
No.837/KPTS/UM/1980. SK tersebut berisi arahan 
penggunaan lahan secara utuh dan menyeluruh dalam 
suatu wilayah yang mencakup sifat-sifat dari lahan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kesesuaian lahan untuk hutan lindung di Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan dan mengetahui luasan 
lahan yang seharusnya sesuai untuk hutan lindung tetapi 
sekarang digunakan untuk penggunaan lain. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
eksploratif yaitu penelitian yang mencoba melakukan 
analisis keruangan yang olahan datanya menggunakan  
bantuan SIG. Tekhnik SIG digunakan untuk membuat 
peta satuan lahan. Peta ini dibuat dengan cara meng-
overlay peta-peta tematik yang diperlukan. Sedangkan 
sistem perbandingan digunakan dalam menentukan sesuai 
atau tidak sesuainya lahan dengan fungsinya yaitu dengan 
cara membandingkan antara penggunaan lahan eksisting 
dengan kesesuaian penggunaan lahan menurut SK 
Menteri Pertanian/ KPTS/UM/1980. Hasilnya berupa peta 
persebaran analisis penggunaan lahan di kawasan hutan 
lindung 
Subyek dalam penelitian ini adalah lahan di 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan yang meliputi 
aspek kemiringan lereng, jenis tanah yang berhubungan 
dengan aspek kepekaan tanah terhadap erosi, intensitas 
hujan dan penggunaan lahan. 
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu meliputi 
dokumentasi dan pengukuran langsung di lapangan. 
Kesesuaian Penggunaan Lahan Eksisting pada Kawasan Hutan Lindung di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan 
135 
 
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi 
peralatan observasi untuk cek lapangan yang meliputi foto 
digital untuk merekam fenomena penting yang diperlukan, 
GPS untuk menentukan posisi peneliti pada saat cek 
lapangan, hand lavel dan kompas geologi untuk 
menentukan nilai kemiringan lereng. Sedangkan bahan-
bahan yang digunakan meliputi  data curah hujan selama 
10 tahun dan data letak persebaran pos hujan di 
Kabupaten Magetan yang diperoleh dari Dinas Pengairan 
Kabupaten Magetan, citra GDEM ( Global Digital 
Elevation Model ) dalam bentuk Tiff tahun 2011 yang di 
download dari NASA Aster melalui website 
gdem.ersdac.jspacesystems.or.jp, pada tanggal 17 Oktober 
2011 dengan menggunakan username ranchiddas dan 
password LFFFLIAMO, peta jenis tanah di Kecamatan 
Panekan yang diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten 
Magetan  dalam bentuk JPEG, peta penggunaan lahan 
eksisting tahun 2011 di Kecamatan Panekan yang 
diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Magetan dalam 
bentuk JPEG, dan peta administratif Kecamatan Panekan 
yang diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Magetan 
dalam bentuk JPEG. 
Di dalam menentukan kesesuaian lahan untuk hutan 
lindung maka penelitian ini berpedoman pada SK Menteri 
Pertanian No. 837/ KPTS/ UM/ 1980 sehingga tekhnik 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
meliputi tekhnik analisis peta lereng, analisis peta kelas 
intensitas hujan, analisis peta kelas kerentanan jenis tanah 
terhadap erosi, analisis overlay yang meliputi overlay peta 
lereng, peta intensitas curah hujan, peta kelas kepekaan 
jenis tanah terhadap erosi dan peta penggunaan lahan. 
Untuk mengetahui wilayah mana saja yang sesuai untuk 
hutan lindung maka peta hasil overlay tersebut kemudian 
di analisis dengan menggunakan tekhnik klasifikasi 
sedangkan untuk mengetahui jumlah besaran luasan 
wilayah kesesuaian untuk hutan lindung dan luasan 
kawasan pelanggaran digunakan tekhnik analisis luas 
wilayah (Querry). 
HASIL PENELITIAN 
Kabupaten Magetan memiliki luas wilayah 688,85 
km², yang terdiri dari 18 wilayah kecamatan, 208, 1.085 
RW dan 4.640 RT. Kecamatan Plaosan merupakan 
kecamatan terluas dengan luas 66,09 km
2
, sedangkan 
Kecamatan Karangrejo merupakan kecamatan terkecil 
dengan luas 15,15 km
2
. Kecamatan Panekan sendiri 
memiliki luas wilayah 64, 67 km
2 
yang terletak pada 7
o
 
34’58,34” LS-7o LS dan 111o11’40,2” BT-111o 21’13,79” 
BT.  
Secara geografis Kecamatan Panekan bagian utara 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Ngawi, bagian 
timur berbatasan langsung dengan Kecamatan Karas dan 
Kecamatan Sukomoro, bagian selatan berbatasan 
langsung dengan Kecamatan Magetan dan Kecamatan 
Sidorejo, bagian barat berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Karanganyar. 
Secara administrasi Kecamatan Panekan terdiri dari 
16 desa seperti yang tercantum pada tabel 1. 
 
Tabel 1.  Nama dan Luas Desa di Kecamatan  







Terung 1,31 2,04% 
Cepoko 2,5 3,89% 
Milangsari 4,69 7,30% 
Wates 2,16 3,36% 
Panekan 3,17 4,93% 
Manjung 1,79 2,79% 
Tanjung Sari 1,42 2,21% 
Sumber Dodol 2,44 3,8% 
Tapak 7,16 11,15% 
Sukowidi 4,35 6,77% 
Bedagung 6,97 10,85% 
Ngiliran 5,18 8,06% 
Jabung 7,15 11,13% 
Rejomulyo 1,27 1,98% 
Tari 5 7,78% 
Siklowayah 4,57 7,11% 
Banjar Rejo 3,11 4,84% 
Jumlah 64,24 100% 
Sumber: Diolah dari Peta RTRW Kabupaten Magetan Tahun  
              2011-2025 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai batas administrasi 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dapat dilihat 
















  Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Panekan Kabupaten  
                   Magetan 
 
Kabupaten Magetan memiliki kondisi topografi yang 
bervariasi yaitu mulai dari  kondisi landai sampai kondisi 
pegunungan. Wilayah yang datar sebagian besar terletak 
di Kecamatan Karangrejo,  Kecamatan Barat, Kecamatan  
Maospati, Kecamatan Bendo, Kecamatan Kawedanan, 
dan Kecamatan Takeran. Wilayah bergelombang terletak 
di Kecamatan Panekan dan Kecamatan Poncol dengan 
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ketinggian wilayah kurang lebih berkisar antara 300 
meter hingga > 2000 meter diatas permukaan laut (dpl). 
Sedangkan daerah yang terjal atau perbukitan sebagian 
besar terletak di Kecamatan Plaosan.  
Hal lain yang sangat berkaitan dengan kondisi 
topografi adalah aspek kelerengan. Aspek kelerengan 
wilayah biasanya dinyatakan dalam persen, yang mana 
semakin tinggi persentase kelerengan akan menunjukan 
bahwa semakin tinggi pula sudut yang terbentuk antara 
suatu tempat dengan tempat lainya pada suatu wilayah 
tertentu. Berikut ini merupakan hasil pengukuran kelas 
kemiringan lereng dengan ArcGis serta luas kemiringan 
lereng sebagai keterangan dari peta kelas kemiringan 
lereng di Kecamatan Panekan yang disajikan pada tabel 
2. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran kelas Kemiringan Lereng    












1 0 < x 8 Datar 20 17,14 26,51 
2 8 < x 15 Landai 40 18,72 28,94 
3 15 < x 25 
Agak 
Curam 
60 10,7 16,54 




100 9,76 15,09 
Jumlah 64,67 100 
Sumber: Diolah dari citra GDEM Aster 
 
Mengenai gambaran kondisi kelas kelerengan di 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan secara lebih 

















  Gambar 2. Peta  Kelas kelerengan  Kecamatan Panekan  
 Kabupaten Magetan 
 
Berdasarkan gambar 2 di atas, wilayah yang memiliki 
kategori kelerengan sangat curam (>40%) dan curam 
(25%-40%) sebagian besar terdapat di wilayah bagian 
barat Desa Ngiliran, Desa Jabung, Desa Sukowidi dan 
Desa Tapak, di wilayah tersebutlah dapat di katakan 
sebagai wilayah yang rentan terhadap bahaya erosi dan 
longsor (daerah dengan warna merah dan cokelat). 
Intensitas hujan merupakan jumlah hujan yang jatuh 
pada saat tertentu. Data intensitas hujan Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan diperoleh dengan cara  
membagi jumlah curah hujan tiap tahunya dengan jumlah 
hari hujan pada tahun tersebut, kemudian dirata-rata 
selama lima tahun. Untuk menentukan daerah intensitas 
hujan dari hasil perhitungan tersebut, maka diperlukan 
beberapa titik pos hujan di wilayah sekitarnya. Besarnya 
rat-rata intensitas hujan pada masing-masing stasiun 
pengamat hujan tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata Intensitas Hujan Beberapa Pos 





2007 2008 2009 2010 2011 Jumlah Rata2 
Barat 
Kantor 
28,2 22,8 23,6 16,7 19,7 110,9 22,2 
Karangmojo 16,6 19,9 19,3 17,4 19,7 92,9 18,6 
Purwodadi 71,1 39,0 31,9 22,1 30,5 194,6 38,9 
Jungke 35,1 24,0 39,1 23,1 28,7 150,0 30,0 
Taji 25,4 26,1 25,1 24,3 28,4 129,4 25,9 
Tinap 41,4 24,3 28,9 14,0 19,0 127,6 25,5 
Boogem Rj 24,3 25,8 17,3 21,1 17,9 106,3 21,3 
Kawedanan 25,7 29,1 18,3 23,5 16,6 113,2 22,6 
Jati 25,7 20,4 19,8 25,3 14,3 105,6 21,1 
Lembeyan 24,4 23,4 23,3 22,7 12,3 106,0 21,2 
Parang 31,8 21,2 15,9 33,3 15,2 117,4 23,5 
Poncol 42,9 30,2 35,1 30,2 33,9 172,2 34,4 
Sarangan 28,2 21,5 12,4 18,6 17,2 97,9 19,6 
Slagreng 16,5 21,9 21,2 20,7 21,7 102,0 20,4 
Jejeruk 21,8 18,2 20,3 21,7 20,2 102,3 20,5 
Gdg Kerik 21,9 30,7 18,3 21,9 23,5 116,2 23,2 
Nitikan 24,7 20,2 13,8 26,4 17,1 102,2 20,4 
Sbr Dodol 30,0 27,2 37,9 27,6 26,5 149,2 29,8 
Sumber: Dinas Pengairan Kabupaten Magetan 
 
Hasil dari rata-rata intensitas hujan pada tabel 3  di 
atas akan membentuk peta kelas intensitas hujan seperti 
















  Gambar 3. Peta Kelas Intensitas Hujan Kecamatan Panekan  
                    Kabupaten Magetan 
 
Berdasarkan gambar 3 di atas, intensitas hujan di 
Kecamatan Panekan terdiri dari kelas intensitas rendah    
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(13,6- 20,7 mm/ hari hujan) yang meliputi wilayah 
bagian barat Kecamatan Panekan, kelas intensitas sedang 
(20,7- 27,7 mm/ hari hujan) yang meliputi wilayah 
bagian tengah Kecamatan Panekan, dan kelas intensitas 
tinggi ( 27,7-34,8 mm/ hari hujan) yang meliputi wilayah 
bagian timur Kecamatan Panekan. Intensitas hujan sangat 
erat hubunganya dengan kekuatan daya erosi terhadap 
aliran permukaan, dan tanah longsor.  Keterkaitan antara 
intensitas hujan dengan bahaya gerakan tanah atau tanah 
longsor adalah hubungan intensitas hujan dengan 
penyerapan air kedalam permukaan tanah, pergerakan air 
di daerah tersebut serta kapasitas tampungan air. 
     Tanah merupakan kumpulan benda alam dipermukaan 
bumi yang tersusun dalam horison, terdiri dari campuran 
bahan mineral, bahan organik, air, udara dan merupakan 
tempat tumbuhnya tanaman menurut Sarwono dalam 
Enoh (2006:7).  
     Tanah merupakan salah satu faktor lingkungan yang 
sangat penting dan menentukan dalam  perencanaan tata 
guna lahan dan pengelolaan sumberdaya untuk 
kelestarian lingkungan, khususnya untuk melestarikan 
sumber-sumber air guna dimanfaatkan sebesar-besarnya 
bagi kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu pengetahuan 
dan informasi mengenai sifat-sifat tanah dan kualitasnya 
sangat diperlukan agar dalam mengelola lahan tersebut, 
teknologi yang diterapkan sesuai dengan tingkat 
kemampuan dan kesesuaianya.  
Jenis tanah di wilayah Kecamatan Panekan terdiri dari 
mediteran cokelat kemerahan, asosiasi andosol kelabu 
dan regosol kelabu, latosol cokelat kemerahan, latosol 
cokelat, asosiasi mediteran cokelat litosol. Gambaran 
mengenai persebaran kelas kepekaan jenis tanah terhadap 
erosi di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dapat 
















Gambar 4. Peta kelas kepekaan jenis tanah terhadap erosi di  
                  Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan 
 
Untuk perhitungan luas area kepekaan tanah terhadap 
erosi dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kelas Kepekaan Tanah terhadap Erosi di  
 Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan 
Jenis Tanah Kategori 
Luas 























Jumlah  64,67 100 
  Sumber: Peta Jenis Tanah Kec. Panekan Kab. Magetan 
 
Penggunaan lahan merupakan wujud nyata dari 
pengaruh aktifitas manusia terhadap sebagian fisik 
permukaan bumi yang bersifat dinamis sehingga perlu 
terus dipantau perkembangannya karena seringkali 
pemanfaatanya yang tidak sesuai dengan peruntukanya. 
Penggunaan lahan di Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan berdasarkan pada peta penggunaan lahan yang 
di dapat dari BAPPEDA Kabupaten Magetan terdiri atas 
sawah tadah hujan, perkebunan, pemukiman, semak 
belukar, tegalan/ ladang, dan tanah kosong. Didalam peta 
Penggunaan lahan tersebut ada ketidaksesuaian dengan 
penggunaan lahan yang ditemukan peneliti di lapangan 
yaitu hutan lindung di Kecamatan Panekan yang dalam 
peta penggunaan lahan Kabupaten Magetan adalah tidak 
tergambar atau tidak tercover, namun ternyata dalam 
kenyataanya di lapangan adalah ada sebagaimana seperti 
yang tertulis di dalam data luasan hutan lindung yang di 
dapat dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Magetan. Secara lebih jelasnya mengenai jenis dan letak 
penggunaan lahan di Kecamatan Panekan dapat dilihat 














    
Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Panekan  
                     Kabupaten Magetan 
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Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan luas area 
penggunaan lahan dan persebaranya dapat dilihat pada 
tabel 5 di bawah ini. 
 
Tabel 5. Tabel Penggunaan Lahan Kecamatan  






























Pemukiman 9,73 14,9 
Tersebar di semua 













Jumlah 65,12 100,0  
Sumber: Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Panekan   
              Kabupaten Magetan dan data luasan hutan lindung 
              dari Dinas HutBun Kab. Magetan 
 
Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa penggunaan lahan 
yang tertinggi adalah sawah tadah hujan yaitu sebesar 
24,34%. Sedangkan penggunaan lahan untuk hutan 
lindung yaitu hanya seluas 0,449 km
2
. Berdasarkan 
pembagian tipologi wilayah, Kecamatan Panekan 
merupakan kecamatan dengan kondisi lahan yang cukup 
subur (sedang) yang cocok untuk pertanian sehingga 
lahan yang seharusnya sesuai untuk kawasan hutan 
lindung didesak untuk kegiatan persawahan dan 
perkebunan. Jenis sawah di Kecamatan Panekan adalah 
sawah tadah hujan apabila musim penghujan dan beralih 
pada sawah Irigasi jika musim kemarau tiba, di bidang 
perkebunan jenis tanaman yang banyak dibudidayakan di 
kecamatan ini adalah Jagung, sedangkan lahan yang 
dipergunakan sebagai tegalan biasanya oleh penduduk 
ditanami dengan tanaman ketela pohon. Di Kecamatan 
Panekan juga masih terdapat tanah yang masih kosong, 
namun jumlah luasanya tidak terlalu besar yaitu hanya 
sekitar 0,1%. 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
sebidang lahan untuk penggunaan tertentu (Ritung, 
2007:1). Kesesuaian lahan khususnya untuk kawasan 
hutan lindung, tidak bisa hanya dilihat dari satu faktor 
atau satu aspek penilaian saja, akan tetapi merupakan 
gabungan dari beberapa faktor/ aspek penilaian yang 
didasarkan pada SK Menteri Pertanian 837/ 
KPTS/UM/1980 yaitu meliputi kemiringan lereng, 
intensitas hujan, dan kepekaan jenis tanah terhadap erosi. 
Dari hasil Overlay dan Querry peta lereng, peta kelas 
intensitas hujan dan peta jenis tanah yang berhubungan 
dengan kepekaan jenis tanah terhadap erosi seperti yang 
diarahkan pada SK Menteri Pertanian No. 
837/KPTS/UM/1980, maka diperoleh peta arahan 
kesesuaian penggunaan lahan dengan perhitungan luas, 
dan persentasenya yang dapat dilihat pada tabel 6 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 6. Arahan Kesesuaian Penggunaan Lahan di  










Kawasan Lindung 14,04 22 








Jumlah () 64,67 100 
Sumber: Peta Arahan Kesesuaian Lahan Kec Panekan Kab   
              Magetan 
 
Dari Tabel 6 di atas, menunjukan bahwa ada sekitar 
22 % atau sekitar 14,04 km
2
 lahan di Kecamatan Panekan 
yang dinyatakan sesuai untuk hutan lindung. Berdasarkan 
data yang di dapat dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Magetan, luasan hutan lindung yang sudah 
ada saat ini adalah seluas 0,449 km
2
 (7%), sehingga 
untuk menambah jumlah luasan hutan lindung tersebut 
menjadi 22% berarti setidaknya Pemerintah Kabupaten 
Magetan harus menambah jumlah luasan hutan lindung 
yaitu sekitar 15% atau 13,59 km
2 
lagi. Untuk mengetahui 
wilayah mana saja yang sesuai untuk hutan lindung dapat 















 Gambar 6. Peta Arahan Kesesuaian lahan di Kecamatan  
                    Panekan Kabupaten Magetan 
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Kawasan fungsi lindung adalah suatu wilayah yang 
keadaan sumberdaya alam air, flora dan fauna seperti 
hutan lindung, hutan suaka, hutan wisata, daerah sekitar 
sumber mata air, alur sungai, dan kawasan lindung 
lainnya sebagimana diatur dalam Kepres 32 Tahun 1990. 
Suatu satuan lahan ditetapkan sebagai kawasan fungsi 
lindung, apabila besarnya skor kemampuan lahannya 
≥175. Hutan lindung merupakan kawasan hutan yang 
mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem 
penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 
banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi 
(penerobosan) air laut dan memelihara kesuburan tanah. 
Sedangkan untuk mengetahui luasan dan seberapa 
besar persentase ketidaksesuaian penggunaan lahan di 
Kecamatan Panekan, dibutuhkan peta penggunaan lahan 
yang ada saat ini dan peta arahan kesesuaian penggunaan 
lahan di daerah tersebut. Kedua peta tersebut di-overlay 
dan  maka akan diketahui bahwa penggunaan lahan yang 
ada saat ini sebenarnya sudah sesuai atau belum sesuai. 
Berdasarkan peta yang yang tersaji ( Gambar 7) dapat di 
lihat bahwa penggunaan lahan yang belum sesuai di 
kawasan hutan lindung sebagian besar terdapat di Desa 
Jabung,  Desa Sukowidi, Desa Ngiliran dan Desa Tapak. 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar persentase 
ketidaksesuaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 7. Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan di  







Kawasan Lindung Sbg 
Pemukiman 
0,02 0,10 
Kawasan Lindung Sbg 
Perkebunan 
2,79 19,90 
Kawasan Lindung Sbg 
Sawah Tadah Hujan 
0,06 0,40 
Kawasan Lindung Sbg 
Semak Belukar 
4,53 34,50 
Kawasan Lindung Sbg 






sebagai Hutan Lindung 
0,45 3,20 
Jumlah  14,04 100% 
 Sumber: Peta Analisa Kesesuaian Lahan Kecamatan Panekan 
               Kabupaten Magetan 
 
Dari tabel diatas, luasan total lahan yang seharusnya 
sesuai untuk hutan lindung namun tidak digunakan 
sebagai hutan lindung ada sekitar 14,04 km
2
. Penggunaan 
lahan yang tidak sesuai tersebut di antaranya adalah 
kawasan lindung sebagai pemukiman, kawasan lindung 
sebagai perkebunan, kawasan lindung sebagai sawah, 
kawasan lindung sebagai semak belukar, kawasan 
lindung sebagai tegalan. Sedangkan lahan yang benar-
benar digunakan sebagai hutan lindung namun tidak 
tercover dalam peta penggunaan lahan yang di dapat dari 
BAPPEDA Kabupaten Magetan dan tercantum dalam 
data luasan hutan dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Magetan serta hasil cek lapangan adalah 
seluas 0,449 km
2 
atau sekitar 3,2%. Untuk mengetahui 
gambaran analisis kesesuaian penggunaan lahan dengan 
arahan penggunaan lahan yang khusus untuk kawasan 
















   Gambar 7. Peta Pelanggaran di Kawasan yang ditetapkan 
                     sebagai Hutan Lindung Kecamatan Panekan  
                    Kabupaten Magetan 
 
PEMBAHASAN 
Kesesuaian lahan khususnya untuk kawasan hutan 
lindung, tidak bisa hanya dilihat dari satu faktor atau satu 
aspek penilaian saja, akan tetapi merupakan gabungan 
dari beberapa faktor atau aspek penilaian yang didasarkan 
pada SK Menteri Pertanian 837/ KPTS/UM/1980 yaitu  
meliputi kemiringan lereng, intensitas hujan, dan 
kepekaan jenis tanah terhadap erosi.  
Dilihat dari hasil pemetaan kelas kelerengan di 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan, maka dapat 
dikatakan bahwa wilayah Kecamatan Panekan Kabupaten 
Magetan memiliki kelerengan dalam kategori curam dan 
sangat curam dengan persentase sebesar ± 28,02% yang  
tersebar di wilayah bagian barat Kecamatan Panekan 
yang meliputi desa Ngiliran, Desa Jabung, Desa 
Sukowidi dan Desa Tapak. Lereng mempengaruhi erosi 
dalam hubungannya dengan kecuraman dan panjang 
lereng. Lahan dengan kemiringan lereng yang curam 
(25%-40%) memiliki pengaruh gaya berat (gravity) yang 
lebih besar dibandingkan lahan dengan kemiringan lereng 
agak curam (15%-25%) dan landai (8%-15%). 
Berdasarkan hasil perhitungan intensitas hujan harian dan 
pemetaan kelas intensitas hujan di Kecamatan Panekan 
Kabupaten Magetan, maka wilayah Kecamatan Panekan 
yang memiliki kelas intensitas rendah (13,6-20,7 mm/hari 
hujan) meliputi wilayah bagian barat Kecamatan 
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Panekan, kelas intensitas sedang (20,7-27,7 mm/hari 
hujan) meliputi wilayah bagian tengah Kecamatan 
Panekan, dan kelas intensitas tinggi (27,7-34,8 mm/hari 
hujan) yang meliputi wilayah bagian timur Kecamatan 
Panekan. Intensitas hujan sangat erat hubungannya 
dengan kekuatan daya erosi terhadap aliran permukaan, 
dan tanah longsor. 
Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 
fungsinya akan menimbulkan dampak negatif baik bagi 
lingkungan maupun manusia di sekitarnya. Dari gambar 
7 yang telah tersaji diatas, dapat di jelaskan bahwa 
kawasan yang diberi warna selain warna putih adalah 
kawasan yang seharusnya dipergunakan sebagai kawasan 
lindung namun secara eksisting justru dipergunakan 
untuk peruntukan lain seperti sebagai pemukiman, sawah, 
tegalan dan semak belukar. Pada kawasan tersebut juga 
dianalisis sebagai wilayah yang rawan terhadap bahaya 
longsor. Salah satu faktor penyebab terjadinya tanah 
longsor adalah air hujan. Curah hujan dengan kategori  
lebat (10 - 20 mm/Jam atau  50 - 100 mm/24 Jam) dan 
sangat lebat (> 20 mm/Jam atau > 100) mm/24 Jam yang  
jatuh di suatu wilayah dengan kondisi kemiringan lereng 
yang curam dan sangat curam (kawasan yang ditetapkan 
sebagai kawasan lindung) serta tidak bervegetasi (jenis 
yang berakar tunggang) karena adanya ketidaksesuaian 
penggunaan lahan akan menyebabkan daya ikat antar 
butiran tanah di wilayah tersebut berkurang. 
Berkurangnya daya ikat antar butir tanah akan membuat 
tanah menjadi bersifat lebih cepat jenuh oleh air hujan. 
Air hujan yang telah menjenuhkan tanah akan 
memberikan beban tambahan pada permukaan lereng 
sehingga ketika kondisi tanah sudah tidak mampu lagi 
menahan berat lapisan tanah di atasnya, maka akan 
terjadi gerakan tanah yang disebut sebagai tanah longsor. 
Bahaya longsor tidak dapat dipastikan kapan terjadinya, 
namun bahaya tersebut setidaknya bisa diminimalisir 
yaitu dengan tetap menjadikan kawasan tersebut seperti 
sebagaimana fungsinya yaitu sebagai kawasan hutan 
lindung yang tetap hijau dan ditumbuihi oleh vegetasi 
penutup menurut kesesuaian lahanya. Hutan lindung pada 
umumnya terletak pada kawasan hulu atau daerah dengan 
ketinggian diatas 2000 dpl yang berfungsi sebagai 
pelindung kawasan dibawahnya. Hutan adalah suatu  
catchment areal dimana saat hujan turun, air hujan yang 
jatuh  tersebut akan diresapkan kedalam tanah melalui 
pori-pori tanah dan rekahan-rekahan tanah yang dibuat 
oleh akar-akar vegetasi, sehingga jumlah aliran 
permukaan di wilayah tersebut menjadi lebih kecil dan 
jumlah air yang diresapkan ke dalam tanahpun menjadi 
lebih besar. Air hujan yang meresap kedalam tanah ada 
sebagian yang mengalami perkolasi sehingga menjadi air 
tanah dan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi jika air 
tersebut tidak bisa diresapkan kedalam tanah  maka aliran 
permukaanpun akan semakin membesar dan jika itu 
terjadi di daerah hulu yang mengalami penggundulan 
maka akan bisa menyebabkan terjadinya banjir bandang.  
Selain itu, bencana kekeringanpun dapat terjadi  
dikarenakan berkurangnya cadangan air tanah akibat 
berkurangnya air yang meresap kedalam tanah. Kepekaan 
tanah terhadap erosi tergantung pada sifat-sifat kimia dan 
fisik yang ada pada jenis tanah. Disebutkan oleh enoh 
dalam bukunya yang berjudul Prediksi Erosi Lahan 
Pertanian bahwa beberapa sifat fisik tanah terdiri dari 
tekstur tanah, struktur tanah, bahan organik, 
permeabilitas tanah dan kedalaman tanah.  
Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 
peruntukanya juga menyebabkan habitat tanaman atau 
binatang rusak. Hal tersebut sangat berdampak kepada 
beberapa tumbuhan atau hewan yang punya karakter 
khusus, yaitu hanya dapat bertahan hidup pada daerah 
dengan keadaan tertentu menjadi punah.   
Mengingat begitu fatalnya dampak dari penggunaan 
lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya, termasuk 
di dalamnya adalah ketidaksesuaian penggunaan lahan di 
kawasan yang seharusnya sebagai hutan lindung maka 
pemerintah perlu mengembangkan lagi produk-produk 
perencanaan tata ruang yang lebih memprioritaskan 
kaidah kesesuaian lahan. Di dalam penyusunan dan 
pelaksanaan perencanaan tata ruang tersebut hendaknya 
dilakukan secara transparan dengan melibatkan 
masyarakat setempat sehingga dengan begitu masyarakat 
akan lebih bisa memanfaatkan ruang secara serasi, 
selaras, seimbang dan berkelanjutan serta berwawasan 





1.  Lahan yang sesuai untuk hutan lindung di Kecamatan 
Panekan Kabupaten Magetan ialah lahan yang 
memiliki kriteria yaitu kemiringan lereng lebih dari 
40%, curah hujan lebih dari sama dengan 27,7 
mm/hari dan Jenis tanah yang dianggap peka dan 
sangat peka terhadap erosi seperti jenis tanah regosol 
dan andosol. Berdasarkan dari penilaian ketiga kriteria 
tersebut, maka didapatkan  lahan yang dinyatakan 
sesuai untuk hutan lindung tersebut tersebar di Desa 
Jabung, Ngiliran, Sukowidi, Tapak dan  Bedagung 
dengan total luasan sekitar 22% atau 14,04 km
2
. 
2. Dari luasan total lahan yang sesuai untuk hutan 
lindung, ada sekitar 3,2% atau 0,449 km
2 
lahan yang 
memang benar-benar digunakan sebagai hutan lindung 
dan sedangkan sisanya yaitu 18,8% atau sekitar 13,59 
km
2 
lahan dinyatakan tidak sesuai dengan 
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kemampuanya. Penggunaan lahan yang tidak sesuai 
tersebut di antaranya adalah kawasan lindung sebagai 
pemukiman, kawasan lindung sebagai perkebunan, 
kawasan lindung sebagai sawah tadah hujan, kawasan 
lindung sebagai semak belukar, kawasan lindung 
sebagai tegalan / ladang. 
 Saran 
1. Mengingat begitu besarnya persentase ketidaksesuaian 
penggunaan lahan di Kecamatan Panekan dan begitu 
pentingnya peranan, fungsi hutan lindung bagi 
lingkungan maupun makhluk hidup, serta penggunaan 
lahan yang bersifat dinamis maka sebaiknya 
pemerintah Kabupaten Magetan mengadakan 
pemantauan dan penertiban terhadap perkembanagan 
penggunaan lahan di areal kawasasan yang telah 
ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung sesuai 
dengan undang-undang tata ruang yang telah berlaku.  
2. Merujuk pada hasil cek lapangan yang dilakukan, 
maka ditemukan ketidaksesuaian dengan data 
sekunder yang ada. Namun demikian, ada faktor lain 
yang seharusnya juga dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menganalisis kecocokan data 
dalam penelitian ini sehingga kesalahan tidak serta 
merta di tujukan kepada data sekunder akan tetapi 
bisa juga berasal dari kesalahan paralaks yaitu 
kesalahan yang disebabkan oleh peneliti. 
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